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   BAB 5 

    Kesimpulan dan Saran 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan pada penelitian ini, 

didapatkan harga pokok produksi dari setiap jenis produk sepatu dibagi menjadi 

dua perhitungan metode. Untuk metode full costing didapatkan produk sepatu A 

sebesar Rp. 40.082,- , produk sepatu B sebesar Rp.39.376 ,- , produk sepatu C 

sebesar Rp.47.082,-. Sedangkan metode variable costing didapatkan produk 

sepatu A sebesar Rp.39.849 ,-, produk sepatu B sebesar Rp.39.145 ,- , produk 

sepatu C sebesar Rp.46.850,-. Sepatu A dan B dibanderol dengan harga Rp. 

60.000,-/Pasang, sedangkan sepatu C dibanderol dengan harga Rp.65.000,-. 

Dikarenakan perusahaan tidak secara detail dan tidak tau berapa keuntungan 

yang didapatkan secara rinci, Dengan melihat hasil perhitungan kedua metode 

tersebut didapatkan perbedaan harga yang signifikan. Dalam kasus UKM ini 

perhitungan dengan metode full costing lah yang akurat dan cermat untuk 

menjadi acuan harga pokok produksi. dikarenakan perhitungan dengan metode 

full costing menghitung semua aktifitas yang terjadi pada fase produksi. Dari 

perhitungan kedua analisis sensitivitas parameter (LPG 3 kg dan outsole hitam) 

dapat diketahui yang berpengaruh tinggi pada harga pokok produksi adalah 

parameter outsole hitam.  

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dengan membandingkan perhitungan 

kedua metode, maka dapat diberikan saran sebagai berikut : 

1. Perbedaan harga pokok produksi sangat penting dan harus menjadi 

perhatian khusus bagi perusahaan menentukan harga jual yang benar. 

2. Perhitungan full costing diharapkan menjadi tolak ukur keuntungan yang 

diketahui oleh perusahaan. 

3. Guna mempermudah pencatatan dan perhitungan harga acuan produk 

diharapkan memakai tabulasi excel. 

4. Mengacu pada perhitungan metode full costing untuk mendapatkan 

keuntungan maksimal sesuai dengan permintaan owner hingga 70% 

dibanderol harga sepatu sebagai berikut : 

 Sepatu A dijual dengan harga Rp.70.000,- 

 Sepatu B dijual dengan harga Rp.70.000,- 

 Sepatu C dijual dengan harga Rp.80.000,- 
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